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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kusioner 

PETANI 

1. Alasan mengapa menanam tanaman singkong? 

2. Luas lahan tanaman singkong yang dimiliki?  

a) Petani kecil < 1 ha 

b) Petani besar > 1 ha 

3. Dari mana asal bibit (batang) singkong yang ditanam? 

a) Menaman sendiri (jenis/ varietas) 

b) Beli dari pembibit (jenis/ varietas) 

c) Sisa bibit (batang) hasil panen (jenis/ varietas) 

4. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk membeli bibit (batang) singkong 

5. Bagaimana pemasaran hasil panen yang dilakukan? 

a) Petani menghubungi pedagang (lembaga) 

b) pedagang (lembaga) menjumpai petani 

6. Dalam pemasaran singkong, petani menjual langsung kepada? 

a) Tengkulak: 

1 jual   :_____(Kg) 

2 Harga   :_____(Rp) 

3 Bulan   :_____ 

b) Gudang: 

1 jual   :_____(Kg) 

2 Harga   :_____(Rp) 

3 Bulan   :_____ 

c) Pabrik: 

1 jual   :_____(Kg) 

2 Harga   :_____(Rp) 

3 Bulan   :_____ 

d) Konsumen perorangan: 

1 jual   :_____(Kg) 
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2 Harga   :_____(Rp) 

3 Bulan   :_____ 

 

7. Berapa biaya panen yang dikeluarkan dalam setiap panen? 

NO Jenis Biaya Nomial (Rp) 

1 Tenaga Kerja  

2 Transportasi + BBM  

3 Resiko  

 

8. Berapa kali waktu yang dibutuhkan dalam setiap panen? 

a) Apakah dalam 1 (ha) satu kali panen ? Ya/Tidak 

b) Jika Tidak, alasannya ? 

9. Apakah bapak/i menggunakan bantuan tenaga kerja? Berapa jumlah tenaga 

kerja yang di pekerjakan? 

10. Berapa jumlah produksi singkong yang dihasilkan dalam sekali panen? 

11. Bagaimana cara yang dilakukan petani dalam mengangkut hasil panen? 

12. Dalam pengangkutan hasil panen, apakah menggunakan jasa tenaga keja? 

13. Berapa biaya yang dikelaurkan untuk pengangkutan hasil panen? 

14. Berapa biaya yang dikelaurkan untuk membayar tenaga kerja dalam 

pengangkutan hasil panen? 

15. Bagaimana penetapan harga jual singkong? 

a) Oleh petani 

b) Oleh pedagang  

c) Tawar menawar 

16. Bagaiman cara petani menentukan harga jual? 

17. Berapa harga jual yang diterima petani? 

18. Apakah petani merasa puas dengan harga yang diterima? 

19. Resiko yang didapat dalam menanam singkong 
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a) Gagal panen 

b) Harga yang fluktuatif 

c) sebutkan 

20. Kendala yang dialami dalam memulai usaha bertani singkong? 

a) Modal 

b) Musim 

c) Hasil panen 

d) sebutkan 

21. Kemana saja pendistribusian singkong yang dilakaukan? 

a) Tengkulak : harga ______(Rp) 

b) Gudang  : harga _______(Rp) 

c) Pabrik   : harga _______(Rp) 

 

PEDAGANG (Lembaga) 

1. Sudah berapa lama bapak/i mejadi pedagang singkong? 

2. Posisi tingkatan pedagang singkong 

NO Jenis 

Lembaga 

Desa  

 

Kecamatan 

 

Kabupaten 

 

1 Tengkulak    

2 Gudang    

3 Pabrik    

 

3. Baaimana cara bapak/i dalam mendapat singkong? 

a) Mendatangi petani 

b) Didatangi petani 

4. Alat transportasi yang bapak/i gunakan untuk membeli singkong? 

a) Pick UP 

b) Dum Truck 
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c) Motor  

d) Sebutkan  

5. Berapa biaya BBM, yang dikelaurkan untuk satu kali pengangkutan? 

NO Deskripsi biaya 

BBM 

Indikator 

Pengukuran 

Harga 

1 Jarak 1. < 1 Km 

2. > 1 Km 

1. …… (Rp) 

2. …… (Rp) 

2 Jumlah yang diangat 1. < 1 Ton 

2. > 1 Ton 

1. …… (Rp) 

2. …… (Rp) 

 

3. Biaya yang dikelaurkan untuk biaya tenaga kerja? 

a) Pengangkutan 

1. Biaya angkut : _____ (Rp) 

2. Biaya bongkar : _____ (Rp) 

b) Penjualan  

1. Biaya transportasi : _____ (Rp) 

c) Sebutkan 

4. Darimana saja singkong yang bapak/i terima? 

a) Tengkulak 

1 Petani    (Jarak……..Km) 

2 Sebutkan…   (Jarak……..Km) 

b) Gudang  

1 Petani     (Jarak……..Km) 

2 Tengkulak    (Jarak……..Km) 

3 Sebutkan   (Jarak……..Km) 

c) Pabrik 

1 Petani     (Jarak……..Km) 

2 Tengkulak    (Jarak……..Km) 

3 Gudang    (Jarak……..Km) 
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4 Sebutkan    (Jarak……..Km) 

5. Kepada siapa saja bapak/i menjual siangkong? 

a) Tengkulak 

1 Gudang  

2 Pabrik  

b) Gudang  

1 Pabrik  

6. Berapa harga jual singkong? 

1. Gudang  = ……… Rp/ Kg 

2. Pabrik   = ……… Rp/ Kg 

7. Bagaimana cara bapak/i menentukan harga jual? 

8. Berapa biaya sortasi/ grading yang dikelurakan? 

a) Grading A (kualitas baik)   (harga……..Rp) 

b) Garding B (kualitas sedang)   (harga……..Rp) 

c) Grading C (kualitas kurang baik)  (harga……..Rp) 

9. Berapa biaya retribusi yang dikelaurkan? 

10. Berapa biaya pergudangan yang dikeluarkan? 

a) Biaya sewa 

b) Biaya penyimpanan 

11. Berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk biaya lain-lain? 

12. Resiko yang dihadapi dalam pemasaran singkong! 

a) Resiko yang menurangi keuntungan 

1 Buah rusak 

2 Tidak laku 

3 Susut  

4 Sebutkan  

b) Harga yang fluktiatif 

1 Kapan harga naik 

2 Kapan harga turun 

c) Sebutkan  

13. Kendala yang diterima dari menjual singkong? 
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a) Modal 

b) Musim 

c) Persedian singkong 

d) Pasokan petanis sedikit (buah trek) 

e) Permintaan pabrik terlalu tinggi sehigga tidak terpenuhi 

f) Sebutkan  

14. Berapa biaya pemasaran yang dikeluarkan? 

NO Jenis Biaya Nominal (Rp) 

1 Tenaga Kerja  

2 Transportasi + BBM  

3 Resiko  

4 Penyimpanan   

5 Timbangan   

6 Retribusi   

 

LAMPIRAN 2. TABULASI DATA 

1. Identitas Responden Petani 

Identitas Responden Petani 
Asal 

bibi

t 

Luas 

lahan 

Produks

i 
Pemasaran 

Proses 

Pemasa

n  

Nama Umur 
Tingkat 

Pendidikan 
Jual 

Harga 

Panen 
 

Morhan 35 SMP 3 1 15.000 15.000 1.200 1 

Josua  37 SMA/SMK 3 1 10.000 10.000 1.200 1 

Timbul 40 SD 3 1 25.000 25.000 1.200 1 

Sahat 39 SMP 3 1 16.000 16.000 1.200 1 

Tigor 43 SMA/SMK 3 2 30.000 30.000 1.400 2 

Andreas 38 SMP 3 1 15.000 15.000 1.200 1 

Petrus 45 SD 3 1 12.000 12.000 1.200 1 

Jakob 48 SMA/SMK 3 1 12.000 12.000 1.200 1 

Janter 48 SMA/SMK 3 2 30.000 30.000 1.400 2 

Josua 37 SMP 3 1 15.000 15.000 1.200 1 

Yakobus 43 SMA/SMK 3 1 17.000 17.000 1.200 1 

Jeremia 38 SMP 3 1 10.000 10.000 1.200 1 

Daniel 39 SMA/SMK 3 1 15.000 15.000 1.200 1 
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Gilbert 52 SMP 3 1 26.000 26.000 1.200 1 

Debby 31 SMA/SMK 3 1 14.000 14.000 1.200 1 

Parulian 55 SMA/SMK 3 1 13.000 13.000 1.200 1 

Toba 35 SMA/SMK 3 1 15.000 15.000 1.200 1 

Deddy 45 SMP 3 1 17.000 17.000 1.200 1 

Elson 40 SMA/SMK 3 1 15.000 15.000 1.200 1 

Riki 44 SMA/SMK 3 1 10.000 10.000 1.200 1 

Roni 37 SD 3 2 28.000 28.000 1.400 2 

Kepin 45 SMP 3 1 17.000 17.000 1.200 1 

Erwin 38 SMA/SMK 3 1 12.000 12.000 1.200 1 

Ando 39 SMA/SMK 3 1 13.000 13.000 1.200 1 

Jakapul 40 SMA/SMK 3 1 16.000 16.000 1.200 1 

Geleng 42 SD 3 1 15.000 15.000 1.200 1 

Simon 38 SMA/SMK 3 1 15.000 15.000 1.200 1 

Nelson 37 SMA/SMK 3 1 13.000 13.000 1.200 1 

Rongit 46 SMA/SMK 3 1 10.000 10.000 1.200 1 

Awang 44 SMA/SMK 3           

2. Identitas Pedagang Tengkulak 

Identitas Pedagang Tengkulak Asal 

singkon

g 

Menjua

l ke 

Proses 

Pemasan  

Nama 
Umu

r 

Tingkat 

Pendidika

n 

Harga Jual 

Janter 48 SMA/SMK 1 1 1.400 

Elson 40 SMA/SMK 1 1 1.400  

 

3. Identitas Pedagang Gudang 

Identitas Pedagang Gudang Asal 

Singkon

g 

Menjua

l ke 

Proses 

Pemasan  

Nama 
Umu

r 

Tingkat 

Pendidika

n 

Harga Jual 

Awang 44 SMA/SMK 2 2 1.700 
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LAMPIRAN 3. FOTO KEGIATAN 

1. Wawancara Petani Singkong 
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2. Wawancara dengan Pedagang 

 

 

3. Proses Panen Singkong 
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4. Proses Pengangkutan 

 

5. Proses Pembongkaran  
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6. Singkong Siap Untuk Diantar Ke Pabrik 

 

 

 

 

 


